




PROSIDING SEMINAR NASIONAL 
“Optimalisasi Active Learning dan Character Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di 
Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)” 
Hak Cipta © Prodi PGSD dan Prodi BK FKIP UAD 
Cetakan Pertama, Maret 2016 
 
 
Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL: “Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Membangun 
Karakter Anak untuk menyongsong Generasi Emas Indonesia” 
Tim Editor: Dr. Sutarno, M.Pd, dkk. – Yogyakarta: Prodi PGSD dan Prodi BK, Maret 2016 





Editor : Dr. Sutarno, M.Pd (UAD), Prof. Dr. Sukarno (UNTIDAR), 
Dra. S.T. Martaningsih, M.Pd (UAD) 





Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Prodi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 





Active Leraning Facilitator Association (ALFA) 














Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Ketercapaian penyelenggaraan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh 
mahasiswa. Kegiatan pembelajaran harus dapat mencapai komunikasi dua arah antara mahasiswa 
dan dosen sehingga dalam proses pembelajaran akan terjadi kesesuaian antara perencanaan yang 
dibuat dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
mahasiswa, antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Hasil analisis data dengan metode 
regresi sederhana, diperoleh hasil nilai t-hitung sebesar 4,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tingkatan persepsi mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran 
dalam perkuliahan yang diselenggarakan di kampus mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
prestasi belajar yang bisa dicapai mahasiswa. Berdasarkan koefisien R Square sebesar 0,395 yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh persepsi pembelajaran terhadap prestasi belajar adalah 
sebesar 39,5%, sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain. 
 
 





Pada dasarnya penyelenggaraan pembe- 
lajaran tidak berorientasi pada hasil semata 
tetapi juga berorientasi pada proses. Hasil be- 
lajar mahasiswa yang dicapai tergantung dari 
proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini 
merupakan salah satu tanggung jawab seorang 
dosen. Tanggung jawab dosen dalam pelak- 
sanaan pembelajaran meliputi merencanakan, 
melaksanakan, menilai, dan mengevaluasi ha- 
sil pembelajaran. Dosen dapat menjadi faktor 
kunci penentu keberhasilan pencapaian hasil 
belajar jika dapat mengoptimalkan tugasnya, 
dari merancang sampai mengevaluasi pem- 
belajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil 
apabila perubahan-perubahan yang tampak 
pada mahasiswa merupakan akibat dari pros- 
es pembelajaran yang dialaminya. Keterca- 
paian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari 
hasil belajar yang diperoleh mahasiswa. Akan 
tetapi, penilaian tersebut tidak terlepas dari 
penilaian proses belajar. 
Dalam  pembelajaran  di  kampus,  hasil 
belajar seringkali digunakan sebagai ukuran 
untuk mengetahui seberapa jauh seseorang 
menguasai   bahan   yang   sudah   diajarkan. 
Hasil belajar akan sangat bergantung pada 
kegiatan pembelajaran yang diberikan pada 
mahasiswa. Kegiatan pembelajaran harus 
dapat mencapai komunikasi dua arah antara 
mahasiswa dan dosen sehingga dalam proses 
pembelajaran akan terjadi kesesuaian antara 
perencanaan yang dibuat dengan pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
Persepsi merupakan proses ketika ses- 
eorang menyeleksi, mengatur, dan men- 
ginepretaikan informasi yang ada untuk 
menciptakan gambaran yang bermakna (Kot- 
ler, 2000). Pendapat lain menyatakan bahwa 
persepsi merupakan pengalaman tentang 
objek, peristiwa, atau hubungan yang diper- 
oleh dengan menyimupulkan informsi dan 
menafsirkan   pesan   (Rakhmat,   2003).   Ob- 
jek dapat ditangkap melalui alat indera dan 
diproyeksikan pada bagian tertentu di otak 
sehingga  manusia  dapat  mengamati  objek 




tersebut. Menurut Robbins (2008), persepsi 
erat kaitannya dengan lingkungan, karena 
seseorang membuat persepsi untuk meng- 
atur dan menginterpretasikan kesan-kesan 
sensoris mereka guna memaknai lingkungan 
di sekitar mereka. Berdasarkan paparan di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 
merupakan suatu gambaran yang timbul oleh 
objek (baik dari dalam maupun dari luar in- 
dividu) yang memberi stimulus berupa infor- 
masi yang diinterpretasikan oleh otak hingga 
muncul suatu pemahaman terhadap objek 
tersebut. 
Persepsi dibedakan menjadi dua, persep- 
si eksternal dan persepsi diri (Sunaryo, 2004). 
Persepsi eksternal adalah persepsi yang da- 
tang akibat adanya rangsangan dari luar diri 
seseorang dan objek yang dipersepsikan be- 
rasal dari luar individu, sedangkan persepsi 
diri merupakan perepsi yang muncul akibat 
adanya rangsangan dari dalam diri individu 
tersebut dan objeknya adalah dirinya sendiri. 
Contoh persepsi eksternal adalah persepsi 
perkembangan   fashion,   penampilan   orang 
lain, pelayanan, dan sebagainya. Persepsi ter- 
hadap penampilan, karakter dan sifat sendiri 
merupakan contoh dari persepsi diri. Persepsi 
yang akan diteliti dalam penelitian ini ter- 
masuk dalam persepsi eksternal, karena yang 
dipersepsikan adalah objek luar individu (ma- 
hasiswa), yakni pelaksanaan pembelajaran 
oleh dosen jurusan Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar (PGSD). 
Wardani (2009) mengatakan bahwa 
berdasarkan jenis stimulusnya, persepsi da- 
pat dibedakan menjadi persepsi positif dan 
persepsi negatif. Persepsi positif adalah 
persepsi yang muncul karena adanya stimu- 
lus bersifat positif. Contohnya, seseorang 
yang ramah akan dipersepsikan sebagai orang 
yang baik. Sebaliknya, persepsi negatif ter- 
bentuk karena adanya stimulus negatif, mis- 
alnya seseorag suka menggertak, berbicara 
dengan nada suara tinggi akan dipersepsikan 
sebagai orang yang tidak baik. Febriani (2011) 
juga menambahkan bahwa akan ada perbe- 
daan tiap individu dalam menilai sesuatu 
yang akan menimbulkan munculnya persepsi 
positif dan negatif dari individu tersebut. 
Persepsi merupakan sesuatu proses yang 
dialami setiap orang, namun persepsi tidak se- 
lalu sama untuk orang yang berbeda meskip- 
un dengan objek yang sama (Robbins, 2008). 
Hal ini dapat disebabkan oleh berbedanya fak- 
tor yang mempengaruhi itu sendiri. Terdapat 
tiga faktor yang mempengaruhi persepsi ses- 
eorang yakni perlaku persepsi, target persepsi 
dan situasi persepsi. Faktor pelaku persepsi 
meliputi sikap, motif atau kebutuhan, kepent- 
ingan atau minat, pengalaman masa lalu, dan 
pengharapan. Hal baru, gerakan, bunyi, uku- 
aran, latar belakang, dan kedekatan termasuk 
ke dalam faktor target persepsi, yakni faktor 
yang terdapat pada stimulus. Faktor ketiga 
adalah situasi persepsi yang meliputi waktu, 
keadaan fisik, dan keadaan sosial di lingkun- 
gan pembuat persepsi saat persepsi dibentuk. 
Menurut sanjaya dalam Ahmad (2014), 
faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar 
selain proses pembelajaran adalah kecakapan 
guru. Guru memegang peranan penting dalam 
proses pembelajaran di kelas. Guru bertindak 
sebagai mediator yang mengarahkan peserta 
didik dalam belajar. Hal ini karena paradigma 
pembelajaran telah berubah dari teacher center, 
yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru 
menjadi student center, yaitu pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. Kecakapan guru ini 
sangat penting, karena bagaimanapun bagus 
dan idealnya kurikulum pendidikan tanpa di- 
imbangi kemampuan guru atau dosen dalam 
mengimplementasikannya, maka semuanya 
kurang bermakna. 
Walgito (2000) menjelasakan bahwa pada 
umumnya persepsi terjadi karena dua faktor, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. fak- 
tor internal yang memengaruhi persepsi yaitu 
individu, sedang faktor eksternal adalah stim- 
ulus dan lingkungan. Kedua faktor itu saling 
berinteraksi dalam proses persepsi individu. 
Agar stimulus dapat disadari oleh individu, 
maka stimulus harus cukup kuat. Apabila 
stimulus tidak cukup kuat bagaimanapun 
besarnya perhatian individu, stimulus tidak 
akan dapat dipersepsi atau disadari oleh in- 
dividu yang bersangkutan. Dengan demikian 
ada batas kekuatan minimal dari stimulus 
agar dapat menimbulkan kesadaran pada in- 
dividu. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disim- 
pulkan bahwa persepsi dipengaruhi oleh fak- 
tor dari dalam dan luar diri seseorang. Dari 
dalam diri atau internal meliputi segala hal 
yang terdapat pada pembuat persepsi (per- 
ceiver), sedangkan eksternal meliputi objek 
yang akan dipersepsikan serta saat persepsi 
diciptakan. 
Menurut   Sudjana   (2010),   pelaksanaan 




pembelajaran adalah proses yang diatur sede- 
mikian rupa menurut langkah-langkah ter- 
tentu agar pelaksanaannya mencapai hasil 
yang diharapkan. Sedangkan menurut Dja- 
marah (2010:1), pelaksanaan pembelajaran 
adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, 
nilai edukatif tersebut mewarnai interaksi 
yang terjadi antara pengajar dan pembelajar. 
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu 
yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran dimulai. 
Kuswati (2013) menjelaskan bahwa 
Kualitas proses pembelajaran sangat menen- 
tukan penguasaan kompetensi peserta didik 
yang pada akhirnya menentukan mutu atau 
kompetensi lulusan. Kualitas suatu produk 
baik barang maupun jasa dapat menentukan 
tingkat kepuasan para pelanggannya. Yang 
dimaksud dengan kepuasan adalah istilah 
evaluatif yang menggambarkan suka dan 
tidak suka. Pengukuran kepuasan erat kaitan- 
nya dengan kualitas jasa yang diberikan terh- 
adap pelanggannya dalam jasa pembelajaran 
adalah mahasiswa. 
Anni (2006) menjelaskan hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku yang diper- 
oleh pembelajar setelah mengalami aktivitas 
belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan 
perilaku tersebut tergantung pada apa yang 
dipelajari oleh pembelajar. Oleh karena itu, 
apabila pembelajar mempelajari pengetahuan 
tentang konsep, maka perubahan perilaku 
yang diperoleh adalah berupa penguasaan 
konsep. Pendapat lain yang disampaikan oleh 
Sudjana (2009) mendefiniskan bahwa hasil 
belajar pada hakikatnya merupakan peruba- 
han tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang lebih luas mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jadi hasil 
belajar dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
telah dicapai oleh mahasiswa setelah menga- 
lami proses pembelajaran. Hasil belajar meru- 
pakan faktor yang sangat penting dan sering 
dijadikan pokok pembicaraan atau permasala- 
han antar pengajar, karena hasil belajar meru- 
pakan cerminan kemampuan mahasiswa da- 
lam menguasai materi suatu pelajaran. Hasil 
belajar tidak hanya tercermin pada seberapa 
besar nilai yang diperoleh mahasiswa setelah 
mengerjakan ujian, akan tetapi penguasaan 
konsep jauh lebih bermakna dalam mengi- 
dentifikasi hasil belajar mahasiswa. 
 
Menurut Benjamin Bloom (dalam Sud- 
jana, 2009) hasil belajar terbagi menjadi tiga 
ranah yaitu sebagai berikut. 1) Ranah kognitif, 
yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelek- 
tual yang terdiri dari enam aspek yaitu meng- 
ingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. 2) Ranah afek- 
tif, yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri 
dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban 
atau reaksi, penelitian, organisasi, dan inter- 
nalisasi. 3) Ranah psikomotorik, yaitu berke- 
naan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Terdapat enam aspek 
ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks, 
keterampilan gerakan dasar, kemampuan 
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, 
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan 
ekspresif dan interpretatif. 
Ekawarna (2010) menyatakan bahwa 
hasil belajar mahasiswa yang tidak optimal 
dipengaruhi oleh banyak faktor, Salah satu- 
nya adalah bersumber dari faktor dosen yang 
kurang tepat dalam memilih model pembela- 
jaran. Penggunaan model pembelajaran kog- 
nitif Gagne dalam pembelajaran mata kuliah 
permodalan koperasi ternyata dapat mening- 
katkan motivasi dan hasil belajar. Ini berarti 
bahwa model pembelajaran berpengaruh ter- 
hadap peningkatan motivasi dan hasil bela- 
jar mahasiswa. Model pembelajaran kognitif 
dari Gagne yang tidak lain adalah sembilan 
aktivitasaktivitas belajar yang perlu diterap- 
kan sebagai fase-fase belajar ternyata jika dit- 
erapkan secara tepat azas seperti yang telah 
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini 
dapat menghasilkan peningkatan motivasi 
dan hasil belajar. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat di- 
ambil kesimpulan bahawa hasil belajar adalah 
hasil akhir setelah mengalami proses belajar 
mengajar dan perubahan tingkah laku yang 
dialami seseorang dari pengalaman belajarnya 
dalam periode tertentu. Seseorang yang bela- 
jar akan mengalami perubahan perilaku se- 
bagai akibat kegiatan belajarnya yang berupa 
intelektual, keterampilan, dan sikap. 
Kegiatan belajar yang terjadi pada diri 
mahasiswa dapat diamati dari perbedaan ting- 
kah laku sebelum dan setelah kegiatan belajar 
mengajar. Terdapat seperangkat faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar di dalam proses 
pembelajaran. Menurut Slameto (2007), faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar dikelom- 
pokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan 




faktor eksternal. Faktor internal meliputi fak- 
tor jasmaniyah yang terdiri dari faktor kese- 
hatan dan cacat tubuh; faktor psikologis yang 
terdiri dari faktor intelejensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, persiapan; dan fak- 
tor kelelahan. Faktor eksternal meliputi faktor 




Pendekatan yang dilakukan dalam pene- 
litian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sugi- 
yono (2011:8) menjelaskan bahwa pendekatan 
kuantitatif merupakan pendekatan penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada popu- 
lasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan  instrumen  penelitian,  anali- 
sis data bersifat kuantitatif dengan tujuan 
menguji   hipotesis   yang   telah   ditetapkan. 
Jenis penelitian yang digunakan merupakan 
kombinasi deskriptif dan kausal. Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 
dan menginterpretasikan objek dengan apa 
adanya. Sedangkan penelitian kausal bertu- 
juan  menyelidiki  kemungkinan  sebab  aki- 
bat karena terdapat dua variabel, yang satu 
sebagai variabel indpenden (variabel yang 
mempengaruhi) dan dependen (dipengar- 
uhi). Populasi penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa jurusan PGSD IKIP PGRI Madiun. 
Dalam penelitian ini untuk menentukan jum- 
lah sampel menggunakan rumus Slovin. Pe- 
narikan sampel dilakukan dengan cara simple 
random sampling (sampling acak sederhana) 
di mana sampel dipilih secara acak dari jum- 
lah yang sudah ditentukan. 
Penelitian ini dilakukan di IKIP PGRI Ma- 
diun yang beralamat di Jalan Setia Budi No.85, 
Kecamatan Kartoharjo, Madiun. Waktu pene- 
litian dilaksanakan pada bulan Mei – Septem- 
ber tahun 2015 (5 bulan). Dalam penelitian ini, 
teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah Kuesioner, Dokumen,. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan 
software SPSS 17. Metode analisis data yang 
digunakan adalah uji analisis regresi linier 
sederhana. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Korelasi antara persepsi pembelajaran 
dengan prestasi belajar diperoleh nilai ko- 
relasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,629 
dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat yang 
disebut koefisien determinasi yang merupak- 
an hasil penguadratan R. Dari output tersebut 
diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,395 yang mengandung pengertian bahwa 
pengaruh persepsi pembelajaran terhadap 
prestasi belajar adalah sebesar 39,5%, sedang- 
kan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
Untuk menguji jawaban sementara yang 
telah dibuat, maka menggunakan uji-t. 
Ho: Tidak ada pengaruh yang nyata 
antara persepsi pembelajaran dengan prestasi 
belajar 
H1: ada pengaruh yang nyata antara 
persepsi pembelajaran dengan prestasi bela- 
jar 
Diketahui nilai t hitung = 4,984 dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,005 maka Ho dito- 
lak dan H1 diterima. Jadi, ada pengaruh yang 
nyata antara persepsi pembelajaran dengan 
prestasi belajar. 
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan, bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara vari- 
abel persepsi pembelajaran dengan prestasi 
belajar mahasiswa. Semakin positif persepsi 
terhadap pembelajaran maka semakin tinggi 
prestasi yang dicapai oleh mahasiswa, seba- 
liknya semakin negatif persepsi siswa ter- 
hadap pembelajaran maka akan membuat 
prestasi belajarnya semakin rendah. Dari ha- 
sil penelitian juga diketahui bahwa persepsi 
terhadap pembelajaran memberi sumbangan 
efektif sebesar 39,5% terhadap prestasi belajar 
mahasiswa PGSD IKIP PGRI Madiun. Ini me- 
nandakan persepsi mahasiswa terhadap pem- 
belajaran memiliki pengaruh yang besar terh- 
adap prestasi belajar sedangkan sisanya 60,5% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lainnya. 
Hasil penelitian ini sesuai yang diungkapkan 
oleh Lepper (dalam Lumsden, 2010) bahwa 
lewat contextualizing learning motivasi belajar 
siswa dapat meningkat. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar adalah rele- 
vance. Relevance dapat membantu siswa dalam 
melihat bagaimana kemampuan mereka bisa 
diaplikasikan  di  dunia  nyata  sehingga  da- 
pat meningkatkan motivasi belajar. Relevance 
adalah persepsi siswa terhadap kepuasan 
kebutuhannya terkait hubungannya dengan 
instruksi atau tugas yang diberikan. Relevance 
dapat dibangun dengan cara mengaplikasi- 
kan teori lewat praktek, membangun relevance 
melalui kasus lokal, menghubungkan materi 
lewat aplikasi sehari-hari, dan menghubung- 





kan dengan isu-isu yang sedang hangat dibi- 
carakan yang keseluruhannya dapat ditemu- 
kan dalam metode pembelajaran kontekstual. 
Persepsi pembelajaran menurut Rahmat dalam 
Aina (2013), mendefinisikan persepsi sebagai: 
“pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan   yang   diperoleh   den- 
gan menyimpulkan informasi dan menafsir- 
kan pesan”. Selanjutnya, Irwanto, dkk (1991) 
persepsi adalah proses diterimanya rangsang 
(objek, kualitas, hubungan antargejala, mau- 
pun peristiwa) sampai rangsang itu disadari 
dan dimengerti. Berdasarkan pendapat terse- 
but dapat dikaitkan dengan hasil penelitian 
ini yang menyatakan bahwa persepsi pembe- 
lajaran mempunyai pengaruh yang signifikan 
mencapai 39,5% dalam mempengaruhi hasil 
belajar. Oleh karena itu sangat perlu diperha- 
tikan bagi para pendidik untuk meningkatkan 
performa dalam menyajikan kegiatan pembe- 
lajaran yang berkualitas, agar dapat mencip- 
takan persepsi yang baik pada mahasiswa, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 
dengan baik yang ditandai dengan hasil bela- 
jar mahasiswa yang meningkat. 
Kualifikasi dosen mutlak diperlukan kar- 
ena metode atau keterampilan mengajar yang 
diterapkan oleh dosen sangat berpengaruh 
pada proses belajar mahasiswa. Sumanto da- 
lam Resmawan (2014) menyatakan bahwa 
metode mengajar yang dipakai oleh pendidik 
sangat mempengaruhi metode belajar yang 
dipakai oleh peserta didik atau dengan kata 
lain, metode yang dipakai oleh pendidik men- 
imbulkan perbedaan yang berarti bagi proses 
belajar. Artinya, semakin baik cara dosen da- 
lam mengelola kelas dengan penerapan ket- 
ampilan mengajar secara efektif pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, akan mem- 
buat mahasiswa menjadi lebih fokus men- 
erima materi yang diberikan. Sebaliknya jika 
dosen tidak peduli dengan situasi dan kondisi 
dimana pembelajaran tersebut berlangsung, 
maka yang timbul dibenak mahasiswa hanya 
kejenuhan dan ketegangan. Perhatian tidak 
lagi terfokus untuk menerima materi tetapi 
lebih terfokus pada waktu kapan akan bera- 
khir proses pembelajaran ini. Dengan demiki- 
an, setiap dosen dituntut untuk dapat mener- 






Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis, 
 
maka dapat disimpulkan bahwa tingkatan 
persepsi mahasiswa terhadap kegiatan pem- 
belajaran dalam perkuliahan yang diselengga- 
rakan di kampus mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap prestasi belajar yang bisa 
dicapai mahasiswa. Oleh karena itu, diperlu- 
kan usaha nyata untuk menciptakan persepsi 
yang baik pada diri mahasiswa dalam men- 
jalankan kegiatan pembelajaran, agar kualitas 
hasil prestasi yang dicapai dapat memperoleh 
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